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Abstrak 

Kota Kendari memiliki potensi besar di sektor kuliner yang didukung oleh kekayaan alam dan budaya 

lokal, namun UMKM di bidang ini masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan inovasi 

produk, rendahnya pengetahuan tentang pemasaran digital, dan kurangnya pemahaman terhadap 

konsep Triple Bottom Line (TBL). UMKM yang telah beroperasi lebih dari lima tahun, seperti "Bebek 

Gurih," mengalami stagnasi dalam pertumbuhan akibat kurangnya variasi produk dan strategi promosi 

yang efektif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam penerapan inovasi dan strategi 

pemasaran yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode pengabdian masyarakat dengan 

pendekatan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam 

inovasi produk, pemasaran digital, dan implementasi TBL. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam daya tarik dan penjualan produk UMKM melalui pengembangan varian baru, 

penggunaan bahan lokal, dan penerapan teknologi produksi modern. Pemasaran digital juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan visibilitas dan interaksi dengan konsumen, sementara penerapan TBL 

berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini memiliki implikasi 

penting bagi pengembangan strategi peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM kuliner di 

Kendari melalui kolaborasi antar pemangku kepentingan. 

Kata kunci: UMKM Kuliner; Inovasi Produk; Pemasaran Digital;Triple Bottom Line; Keberlanjutan 

Bisnis 

 

Abstract 

The city of Kendari has great potential in the culinary sector, supported by its natural resources and 

local culture. However, SMEs in this sector still face various challenges, such as limited product 

innovation, low knowledge of digital marketing, and a lack of understanding of the Triple Bottom 

Line (TBL) concept. SMEs that have been operating for more than five years, such as "Bebek Gurih," 

have experienced stagnation in growth due to a lack of product variety and effective promotional 

strategies. This indicates a gap in the application of sustainable innovation and marketing strategies. 

This research utilizes a community service method with a structured approach involving training, 

mentoring, and evaluation to enhance the capacity of SMEs in product innovation, digital marketing, 

and TBL implementation. The research results show a significant increase in the attractiveness and 

sales of SME products through the development of new variants, the use of local ingredients, and the 

adoption of modern production technology. Digital marketing has also proven effective in increasing 

visibility and consumer interaction, while TBL implementation contributes to economic, social, and 

environmental sustainability. This research has important implications for the development of 

strategies to enhance the competitiveness and sustainability of culinary SMEs in Kendari through 

stakeholder collaboration. 

Keywords: Culinary SMEs; Product Innovation; Digital Marketing; Triple Bottom Line; Business 

Sustainability 

 

PENDAHULUAN 

Kota Kendari sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki potensi besar dalam sektor 

kuliner yang didukung oleh kekayaan sumber daya alam dan budaya lokal. Wilayah ini dikenal dengan 

beragam makanan khas yang mampu menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara. Namun, 

potensi ini belum sepenuhnya termanfaatkan oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

di sektor kuliner(Abdurohim, 2023). Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Kendari, 

banyak UMKM kuliner yang masih menghadapi berbagai permasalahan seperti keterbatasan inovasi 

produk, kurangnya pengetahuan tentang pemasaran digital, dan rendahnya pemahaman terhadap 
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konsep keberlanjutan atau Triple Bottom Line (TBL) yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial(Bijlani, 2023). 

Profil mitra dalam program ini mencakup beberapa UMKM kuliner yang telah beroperasi 

selama lebih dari lima tahun tetapi mengalami stagnasi dalam pertumbuhan. Meskipun memiliki 

produk yang berpotensi, mereka masih kesulitan bersaing dengan produk-produk dari luar daerah yang 

lebih inovatif dan memiliki strategi pemasaran yang lebih baik. Sebagai contoh, UMKM "Bebek 

Gurih" yang dikenal dengan produk olahan ikan khas Kendari mengalami penurunan penjualan karena 

kurangnya variasi produk dan promosi yang efektif. Data menunjukkan bahwa lebih dari 60% dari 

total pendapatan UMKM ini berasal dari penjualan offline, sementara potensi pasar online belum 

tergarap dengan baik. Kondisi eksisting ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kapasitas inovasi produk dan keterampilan pemasaran digital bagi para pelaku UMKM 

kuliner di Kendari(Abdullah et al., 2023; Abdurohim, 2023). 

Inovasi produk merupakan salah satu kunci utama untuk mempertahankan dan meningkatkan 

daya saing UMKM kuliner di pasar yang semakin kompetitif. Melalui inovasi, UMKM dapat 

menawarkan produk yang lebih bervariasi dan sesuai dengan tren pasar. Selain itu, inovasi produk 

juga dapat meningkatkan nilai tambah dan kualitas produk, sehingga mampu menarik minat konsumen 

baru dan mempertahankan pelanggan lama. Oleh karena itu, penting bagi UMKM kuliner di Kendari 

untuk terus berinovasi dan menciptakan produk-produk yang unik dan berkualitas(Hariyati, 2023; 

Hertadiani & Lestari, 2021). 

Pemasaran digital juga menjadi aspek penting dalam pengembangan UMKM kuliner di era 

digital saat ini. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan visibilitas produk mereka. Strategi pemasaran digital yang efektif dapat 

membantu UMKM dalam membangun brand awareness, meningkatkan interaksi dengan konsumen, 

dan pada akhirnya meningkatkan penjualan(Abdelwahed et al., 2023; Himawan, 2019). Penggunaan 

media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya merupakan langkah strategis yang harus 

diambil oleh UMKM kuliner di Kendari untuk bersaing di pasar global(Hariyati, 2023; Setiawan et al., 

2021). 

Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial 

menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan bisnis UMKM. Melalui pendekatan ini, UMKM 

tidak hanya fokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari kegiatan usaha mereka. Implementasi TBL dapat membantu UMKM dalam 

menciptakan bisnis yang berkelanjutan, meningkatkan citra perusahaan, dan mendapatkan dukungan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penting bagi UMKM kuliner di Kendari untuk memahami dan 

mengimplementasikan konsep TBL dalam kegiatan usaha(Bharaj et al., 2021; Horowitz, 2023). 

 

METODE 

Desain Pengabdian 

Desain pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberdayakan UMKM kuliner di Kota 

Kendari melalui pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Program ini akan melibatkan serangkaian 

kegiatan mulai dari pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi untuk memastikan bahwa UMKM 

kuliner dapat mengembangkan inovasi produk, memanfaatkan pemasaran digital, dan 

mengimplementasikan pendekatan Triple Bottom Line (TBL). Desain ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM kuliner di Kendari sehingga mereka dapat bertahan 

dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif. 

Subjek Pengabdian 

Subjek pengabdian dalam program ini adalah UMKM kuliner di Kota Kendari yang telah 

beroperasi selama lebih dari lima tahun namun mengalami stagnasi dalam pertumbuhan. Subjek 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu seperti potensi produk, kebutuhan untuk peningkatan inovasi, dan 

keinginan untuk memanfaatkan pemasaran digital. Contoh UMKM yang akan menjadi mitra dalam 

program ini adalah UMKM "Bebek Gurih"  

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Lokasi pelaksanaan pengabdian ini adalah di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Program ini 

akan dilaksanakan selama satu tahun anggaran, dimulai dari tahap persiapan hingga evaluasi akhir. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan akan dilakukan secara berkala dengan jadwal yang sudah disusun untuk 

memastikan keterlibatan aktif dari semua mitra dan pemangku kepentingan. 

Tahapan Pelaksanaan 

Persiapan 
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1. Survei Lokasi dan Persiapan Awal: Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik UMKM kuliner di Kendari. 

2. Sosialisasi Program: Mengadakan sosialisasi kepada UMKM kuliner dan stakeholder terkait untuk 

memperkenalkan tujuan, manfaat, dan tahapan program. 

3. Pengaturan Jadwal dan Administrasi: Menyusun jadwal kegiatan dan melengkapi administrasi 

yang diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan program. 

Pelaksanaan 

1. Pelatihan Inovasi Produk: Mengadakan workshop dan pelatihan tentang teknik-teknik inovasi 

produk, pengenalan bahan baku baru, dan penggunaan teknologi produksi modern. 

2. Pelatihan Pemasaran Digital: Menyelenggarakan pelatihan tentang strategi pemasaran digital, 

penggunaan media sosial, dan optimalisasi mesin pencari (SEO). 

3. Pendampingan Implementasi Teknologi: Memberikan pendampingan intensif dalam penerapan 

teknologi produksi dan pemasaran digital. Melakukan monitoring rutin untuk memastikan 

implementasi yang efektif. 

Evaluasi 

1. Monitoring dan Evaluasi Berkala: Melakukan kunjungan lapangan dan evaluasi bulanan untuk 

menilai kemajuan dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh UMKM. 

2. Sesi Evaluasi Akhir: Mengadakan sesi evaluasi akhir untuk menilai keseluruhan keberhasilan 

program dan dampak terhadap UMKM kuliner di Kendari. 

3. Penyusunan Laporan dan Dokumentasi: Menyusun laporan akhir dan mendokumentasikan seluruh 

proses dan hasil program untuk referensi dan perbaikan di masa mendatang. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam program ini meliputi kuesioner, 

wawancara, dan observasi langsung. Kuesioner akan digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif 

mengenai pengetahuan, keterampilan, dan praktik UMKM sebelum dan sesudah pelatihan. Wawancara 

mendalam akan dilakukan dengan pemilik UMKM untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai tantangan dan kebutuhan mereka. Observasi langsung akan digunakan untuk 

menilai penerapan ilmu dan teknologi yang diberikan selama program. 

Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dari kuesioner 

akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengukur perubahan pengetahuan, 

keterampilan, dan praktik UMKM. Data kualitatif dari wawancara dan observasi akan dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait 

dengan tantangan dan keberhasilan program. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menilai dampak 

program dan menyusun rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengabdian 

Inovasi Produk yang Dikembangkan 

Program pengabdian ini berhasil mengembangkan beberapa inovasi produk pada UMKM 

kuliner di Kendari. Salah satu inovasi yang signifikan adalah pengembangan varian baru dari produk 

olahan ikan yang menjadi ciri khas UMKM "Bebek Gurih". Dengan menggunakan bahan baku lokal 

yang segar dan teknik pengolahan modern seperti sous-vide, produk ini kini memiliki tekstur dan rasa 

yang lebih menarik bagi konsumen. Penambahan bumbu rahasia yang terinspirasi dari rempah-rempah 

tradisional juga meningkatkan keunikan produk ini(Agustin et al., 2022). 

Inovasi lainnya adalah pembuatan makanan siap saji yang sehat dan praktis. Produk-produk 

seperti salad kemasan dan smoothie bowl kini menjadi bagian dari portofolio beberapa UMKM 

kuliner di Kendari. Dengan memperhatikan tren konsumsi makanan sehat, UMKM ini mampu 

menarik segmen pasar baru yang lebih peduli terhadap kesehatan. Inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan variasi produk tetapi juga memberikan nilai tambah yang signifikan(Aditya, 2022; 

Akbar et al., 2023). 

Selain itu, program ini juga mendorong UMKM untuk menggunakan bahan-bahan organik dan 

lokal. Misalnya, beberapa UMKM mulai menggunakan sayuran organik dari petani lokal untuk bahan 

baku produk mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi juga 

mendukung ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. Hasilnya, produk-produk ini mendapatkan 

tanggapan positif dari konsumen yang mencari produk yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Strategi Pemasaran Digital yang Diimplementasikan 
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Strategi pemasaran digital yang diimplementasikan dalam program ini melibatkan beberapa 

langkah penting untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk UMKM kuliner di Kendari. 

Salah satu strategi utama adalah optimalisasi mesin pencari (SEO) untuk meningkatkan peringkat situs 

web UMKM di hasil pencarian Google. Dengan menggunakan kata kunci yang relevan dan konten 

yang berkualitas, UMKM kini mendapatkan lebih banyak pengunjung organik ke situs 

mereka(Abendroth & Schwarz, 2023; Adri et al., 2019). 

Penggunaan media sosial juga menjadi fokus utama dalam pemasaran digital. Melalui platform 

seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, UMKM kuliner di Kendari mampu membangun brand 

awareness dan berinteraksi langsung dengan konsumen. Konten yang menarik seperti foto produk 

berkualitas tinggi, video proses pembuatan, dan testimoni pelanggan diposting secara teratur untuk 

menjaga keterlibatan konsumen. Strategi ini berhasil meningkatkan jumlah pengikut dan interaksi di 

media sosial secara signifikan(Agah et al., 2023; Aulady & Harianto, 2022). 

Selain itu, program ini juga mengajarkan UMKM tentang penggunaan iklan berbayar (Pay-Per-

Click) di platform seperti Google Ads dan Facebook Ads. Dengan anggaran yang terbatas, UMKM 

dapat menargetkan audiens yang spesifik berdasarkan demografi, minat, dan lokasi. Hasilnya, 

kampanye iklan ini berhasil meningkatkan lalu lintas ke situs web dan penjualan produk secara online. 

Beberapa UMKM melaporkan peningkatan penjualan hingga 30% setelah menerapkan strategi 

pemasaran digital yang diajarkan dalam program ini(Dewi, 2018) 

Evaluasi Pendekatan Triple Bottom Line 

Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang diterapkan dalam program ini dievaluasi 

berdasarkan tiga komponen utama: profit (keuntungan ekonomi), people (dampak sosial), dan planet 

(dampak lingkungan). Dari sisi keuntungan ekonomi, UMKM yang terlibat dalam program ini 

melaporkan peningkatan profitabilitas setelah menerapkan inovasi produk dan strategi pemasaran 

digital. Pendapatan yang meningkat menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membantu 

UMKM mencapai keberlanjutan finansial. 

Dari sisi dampak sosial, program ini berhasil meningkatkan kesejahteraan karyawan dan 

komunitas lokal. Beberapa UMKM melaporkan peningkatan kepuasan karyawan karena adanya 

pelatihan dan pendampingan yang diberikan. Selain itu, penggunaan bahan baku lokal membantu 

memperkuat ekonomi komunitas sekitar. UMKM juga lebih aktif dalam kegiatan sosial, seperti 

memberikan pelatihan kepada pemuda setempat dan berpartisipasi dalam acara komunitas, yang 

memperkuat hubungan antara bisnis dan masyarakat(Astuty, 2023; Irawan, n.d.). 

Dari sisi dampak lingkungan, penerapan TBL mendorong UMKM untuk mengadopsi praktik 

bisnis yang lebih ramah lingkungan. Penggunaan bahan organik dan lokal, pengurangan limbah 

produksi, dan efisiensi energi adalah beberapa langkah yang diambil oleh UMKM untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. Evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen yang 

semakin peduli terhadap isu lingkungan. 

 

 
Gambar 1. Praktek Implementasi TBL UMKM 

 

Secara keseluruhan, implementasi pendekatan Triple Bottom Line dalam program pengabdian 

ini telah memberikan hasil yang positif. UMKM kuliner di Kendari tidak hanya mencapai 

keberlanjutan ekonomi tetapi juga memberikan kontribusi sosial dan lingkungan yang signifikan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pendekatan TBL adalah strategi yang efektif untuk mengembangkan UMKM 

yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Pembahasan Hasil 

Analisis Dampak Inovasi Produk terhadap UMKM 
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Inovasi produk yang dikembangkan dalam program ini telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap UMKM kuliner di Kendari. Salah satu dampak utama adalah peningkatan daya 

tarik produk di mata konsumen. Produk-produk baru yang lebih bervariasi dan inovatif berhasil 

menarik perhatian konsumen, yang sebelumnya mungkin tidak tertarik pada produk UMKM tersebut. 

Misalnya, varian baru dari olahan ikan dengan bumbu rahasia dan teknik pengolahan modern telah 

meningkatkan minat beli konsumen lokal dan wisatawan. 

Selain meningkatkan daya tarik produk, inovasi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

penjualan. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa UMKM yang mengikuti program ini mengalami 

peningkatan penjualan hingga 20-30% setelah memperkenalkan produk baru. Hal ini menunjukkan 

bahwa inovasi produk tidak hanya meningkatkan jumlah produk yang terjual, tetapi juga nilai tambah 

yang diberikan kepada konsumen. Dengan kata lain, inovasi produk membantu UMKM menciptakan 

produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga memberikan nilai yang lebih tinggi. 

Inovasi produk juga berdampak pada efisiensi operasional UMKM. Dengan penerapan 

teknologi produksi modern seperti mixer otomatis dan oven listrik dengan kontrol suhu digital, proses 

produksi menjadi lebih cepat dan efisien. Ini tidak hanya mengurangi waktu produksi tetapi juga 

memastikan konsistensi kualitas produk. Konsistensi kualitas ini sangat penting untuk membangun 

reputasi dan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM(Gumilang et al., 2024; Hartatik et al., 

2023). 

Dampak positif lainnya adalah peningkatan kapasitas kreatif dan inovatif para pelaku UMKM. 

Melalui pelatihan dan workshop yang diberikan, para pelaku UMKM mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam mengembangkan produk. Ini menciptakan lingkungan yang mendorong 

kreativitas dan inovasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, UMKM tidak hanya bergantung pada 

produk yang ada tetapi terus mencari cara untuk meningkatkan dan mengembangkan produk baru. 

Secara keseluruhan, inovasi produk yang dikembangkan melalui program ini telah memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap UMKM kuliner di Kendari. Ini tidak hanya meningkatkan 

daya saing UMKM tetapi juga membantu mereka untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

preferensi konsumen. Inovasi produk telah terbukti menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi 

tantangan pasar dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Efektivitas Pemasaran Digital 

Penerapan strategi pemasaran digital dalam program ini juga memberikan hasil yang sangat 

positif bagi UMKM kuliner di Kendari. Salah satu indikator keberhasilan utama adalah peningkatan 

visibilitas online. Melalui optimalisasi mesin pencari (SEO) dan penggunaan media sosial, UMKM 

berhasil meningkatkan peringkat situs web mereka di hasil pencarian Google. Ini berarti lebih banyak 

konsumen yang menemukan dan mengunjungi situs web UMKM, yang pada akhirnya meningkatkan 

peluang penjualan. 

Media sosial memainkan peran penting dalam membangun brand awareness dan interaksi 

dengan konsumen. Konten yang menarik dan berkualitas tinggi yang diposting secara teratur di 

platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter berhasil meningkatkan jumlah pengikut dan tingkat 

interaksi. Konsumen lebih tertarik untuk berinteraksi dengan merek yang aktif di media sosial, yang 

membantu membangun komunitas yang loyal dan memperkuat hubungan antara UMKM dan 

konsumennya(Aulady & Harianto, 2022; Larasdiputra & Saputra, 2021). 

Strategi iklan berbayar (PPC) juga terbukti efektif dalam meningkatkan lalu lintas ke situs web 

dan penjualan produk. Dengan anggaran yang terbatas, UMKM dapat menargetkan audiens yang 

spesifik berdasarkan demografi, minat, dan lokasi. Kampanye iklan yang dirancang dengan baik 

berhasil meningkatkan konversi dan penjualan produk secara signifikan. Beberapa UMKM 

melaporkan peningkatan penjualan hingga 30% setelah menerapkan strategi iklan berbayar ini. 

Selain itu, pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk mengukur dan menganalisis kinerja 

kampanye secara real-time. Dengan menggunakan alat analisis digital, UMKM dapat memantau 

efektivitas setiap kampanye dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasil. Ini 

memberikan fleksibilitas dan kontrol yang lebih besar dibandingkan dengan pemasaran tradisional, 

sehingga UMKM dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

Secara keseluruhan, strategi pemasaran digital yang diimplementasikan dalam program ini telah 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap UMKM kuliner di Kendari. Pemasaran digital 

tidak hanya meningkatkan visibilitas dan penjualan, tetapi juga membantu UMKM membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat 

bersaing lebih efektif di pasar yang semakin kompetitif. 

Keterkaitan Pendekatan Triple Bottom Line dengan Keberlanjutan UMKM 
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Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang diterapkan dalam program ini menunjukkan 

keterkaitan yang kuat dengan keberlanjutan UMKM kuliner di Kendari. Komponen pertama dari TBL, 

yaitu profit (keuntungan ekonomi), menunjukkan bahwa UMKM yang mengikuti program ini 

mengalami peningkatan profitabilitas. Penerapan inovasi produk dan strategi pemasaran digital 

membantu UMKM meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya operasional, yang berkontribusi 

pada peningkatan keuntungan. 

Komponen kedua, people (dampak sosial), menunjukkan bahwa program ini berhasil 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan komunitas lokal. Dengan adanya pelatihan dan 

pendampingan, karyawan UMKM mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru yang 

meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja mereka. Selain itu, penggunaan bahan baku lokal 

mendukung ekonomi komunitas sekitar dan memperkuat hubungan antara UMKM dan masyarakat. 

Aktivitas sosial seperti pelatihan bagi pemuda setempat juga memberikan dampak positif terhadap 

komunitas. 

Komponen ketiga, planet (dampak lingkungan), menunjukkan bahwa UMKM yang mengikuti 

program ini lebih sadar akan pentingnya keberlanjutan lingkungan. Penggunaan bahan organik dan 

lokal, pengurangan limbah produksi, dan efisiensi energi adalah beberapa langkah yang diambil untuk 

mengurangi dampak lingkungan. Ini tidak hanya membantu menjaga kelestarian lingkungan tetapi 

juga meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. 

Pendekatan TBL memberikan kerangka kerja yang holistik untuk mengembangkan bisnis yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. Dengan memperhatikan keuntungan ekonomi, dampak sosial, 

dan lingkungan secara seimbang, UMKM dapat menciptakan nilai jangka panjang yang lebih besar. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu UMKM mencapai keberlanjutan yang 

lebih baik, baik dari segi finansial, sosial, maupun lingkungan. 

Secara keseluruhan, implementasi pendekatan Triple Bottom Line dalam program pengabdian 

ini telah memberikan hasil yang positif dan berkelanjutan bagi UMKM kuliner di Kendari. Pendekatan 

ini tidak hanya membantu UMKM mencapai pertumbuhan ekonomi tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan. Dengan demikian, pendekatan TBL terbukti 

menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan UMKM yang berkelanjutan dan bertanggung 

jawab. 

 

SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat dengan judul "Optimalisasi UMKM Kuliner Kendari Melalui 

Inovasi Produk, Pemasaran Digital, dan Pendekatan Triple Bottom Line" telah berhasil mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Melalui serangkaian kegiatan yang terstruktur dan sistematis, 

program ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap UMKM kuliner di Kendari. 

1. Peningkatan Kapasitas Inovasi Produk 

Inovasi produk yang dikembangkan dalam program ini telah meningkatkan daya tarik dan nilai 

tambah produk UMKM kuliner di Kendari. Varian baru dari produk olahan ikan dan makanan siap 

saji sehat menjadi contoh konkret bagaimana inovasi dapat menarik minat konsumen dan 

meningkatkan penjualan. Selain itu, penggunaan teknologi produksi modern meningkatkan 

efisiensi dan konsistensi kualitas produk. 

2. Peningkatan Keterampilan Pemasaran Digital 

Implementasi strategi pemasaran digital telah meningkatkan visibilitas dan interaksi UMKM 

dengan konsumen. Optimalisasi mesin pencari (SEO) dan penggunaan media sosial berhasil 

meningkatkan jumlah pengunjung dan pengikut, sementara iklan berbayar (PPC) meningkatkan 

konversi penjualan. Pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk mencapai audiens yang lebih 

luas dengan biaya yang lebih efisien dan memberikan alat untuk analisis kinerja yang lebih baik. 

3. Implementasi Pendekatan Triple Bottom Line 

 Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) telah memberikan kerangka kerja yang holistik untuk 

mengembangkan UMKM yang berkelanjutan. Komponen profit, people, dan planet diterapkan 

secara seimbang untuk mencapai keberlanjutan finansial, sosial, dan lingkungan. UMKM 

melaporka peningkatan profitabilitas, kesejahteraan karyawan dan komunitas lokal, serta praktik 

bisnis yang lebih ramah lingkungan. Pendekatan TBL membantu UMKM menciptakan nilai 

jangka panjang dan memperkuat hubungan dengan masyarakat dan lingkungan. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah membuktikan bahwa inovasi produk, 

pemasaran digital, dan pendekatan Triple Bottom Line adalah strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM kuliner di Kendari. Temuan utama dari program ini 
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menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, UMKM dapat mengatasi tantangan dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Program ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, akademisi, pelaku industri, dan 

komunitas lokal, untuk mendukung perkembangan UMKM yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

SARAN 

Rekomendasi untuk UMKM 

1. Terus Berinovasi: UMKM perlu terus mengembangkan produk baru yang kreatif dan inovatif 

untuk menjaga daya tarik konsumen. Mengikuti tren pasar dan mengadopsi teknologi terbaru 

dapat membantu UMKM tetap kompetitif. 

2. Memanfaatkan Teknologi Digital: Penggunaan teknologi digital dalam pemasaran harus terus 

ditingkatkan. UMKM perlu terus belajar dan mengadaptasi strategi pemasaran digital yang efektif 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

3. Mengimplementasikan Pendekatan TBL: UMKM harus terus menerapkan pendekatan Triple 

Bottom Line dalam operasional mereka. Fokus pada keberlanjutan finansial, sosial, dan 

lingkungan akan membantu menciptakan bisnis yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

4. Pelatihan Berkelanjutan: UMKM perlu terus meningkatkan kapasitas melalui pelatihan dan 

workshop. Kolaborasi dengan institusi pendidikan dan pemerintah dapat membantu menyediakan 

pelatihan yang relevan dan bermanfaat. 

Implikasi Pengabdian 

Dampak bagi Masyarakat dan Stakeholder Terkait 

1. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Program ini telah berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi 

lokal dengan meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM kuliner di Kendari. Hal ini 

berdampak positif pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

2. Peningkatan Kesejahteraan Sosial: Implementasi pendekatan TBL telah meningkatkan 

kesejahteraan sosial dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan keterampilan 

karyawan, dan memperkuat hubungan antara UMKM dan komunitas lokal. 

3. Keberlanjutan Lingkungan: Penggunaan bahan-bahan organik dan lokal serta praktik bisnis 

yang ramah lingkungan telah membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Ini 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan di kalangan UMKM dan 

masyarakat. 

4. Kolaborasi Antar Stakeholder: Program ini memperkuat kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah daerah, akademisi, pelaku industri, dan komunitas lokal. 

Kolaborasi ini menciptakan sinergi yang positif dan mendukung perkembangan UMKM yang 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi 

UMKM kuliner di Kendari tetapi juga memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat dan 

stakeholder terkait. Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dan 

kolaboratif dalam mendukung perkembangan UMKM yang berkelanjutan dan inklusif.. 
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